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MOTTO 

…….                           ……. 

“Maka jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya” 

(Q.S. Al-Baqarah : 283) 
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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil 

Akad Mudharabah pada produk Simpanan Berjangka. Simpanan berjangka sendiri 

merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian antara anggota (pemilik modal) dengan pengelola 

(lembaga keuangan yang bersangkutan). Objek yang penulis jadikan penelitian 

yaitu Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT Logam Mulia yang berada di 

Kecamatan Klambu Kabupaten Grobogan. Prinsip yang dipakai koperasi tersebut 

menggunakan akad mudharabah, namun pengaplikasian akad mudharabah oleh 

pihak koperasi menggunakan perhitungan prosentase dari uang simpanan. Praktik 

inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk mengkaji lebih dalam dari praktik 

bagi hasil mudharabah pada produk simpanan berjangka dan sudut pandang 

hukum Islamnya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan jenis 

penelitian hukum normatif-empiris dengan pendekatan kualitatif. Penulis 

memperoleh sumber data primer dengan melakukan interview secara langsung 

dengan kepala manager operasional dan anggota koperasi tersebut, disamping itu 

terdapat juga Fatwa DSN-MUI  No. 03/DSN-MUI/IV/2000, Kitab Fiqh dan buku 

yang terkait dengan Mudharabah dan deposito . Sedangkan sumber data sekunder 

diperoleh dari dokumentasi berupa brosur, sertifikat deposito di KSPS BMT 

Logam Mulia dan jurnal penelitian. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis deskriptif analitik, dengan melalui tiga tahapan yaitu Reduksi, display 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian, penulis menemukan beberapa kesimpulan. 

Diantaranya, praktik Simpanan Berjangka di KSPS BMT Logam Mulia belum 

sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah. Dari segi segi pelaku, modal, usaha 

dan sighat akadnya sudah sesuai, namun segi praktik bagi hasil tidak sesuai 

dengan hukum ekonomi syariah, karena dalam perhitungan bagi hasil 

menggunakan presentase dari modal simpanan, yaitu 1% untuk jangka waktu 6 

(enam) bulan dan 1.2% untuk jangka waktu 12 (dua belas) bulan. Hal semacam itu 

tentunya bertentangan dengan prinsip bagi hasil secara hukum ekonomi Islam. 

Karena lembaga tersebut menggunakan prosentase dari modal simpanan, bukan 

prosentase dari keuntungan yang diperoleh koperasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Hukum Islam, Simpanan Berjangka, Mudharabah. 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Tiada kata yang pantas diucapkan selain ucapan syukur kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, taufiq serta hidayahnya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah kepada 

junjungan Nabi Besar Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan 

pengikutnya, pembawa risalah dan pemberi contoh teladan dalam menjalankan 

syariat Islam. 

Skripsi dengan judul “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi 

Hasil Akad Mudharabah (Studi Kasus Simpanan Berjangka di KSPS BMT 

Logam Mulia Klambu Grobogan)” disusun dilatar belakangi dengan praktik 

bagi hasil yang dilakukan oleh lembaga Koperasi Simpan Pinjam Syariah BMT 

Logam Mulia terhadap produk funding (penghimpunan dana) berupa “Simpanan 

Berjangka Syariah”. Praktiknya, produk tersebut menggunakan akad mudharabah, 

dimana dalam konsep hukum ekonomi Islam mudharabah merupakan prinsip bagi 

hasil dari prosentase keuntungan yang prosentasenya ditentukan diawal akad. 

Namun yang penulis amati dilapangan, lembaga tersebut dalam praktik bagi 

hasilnya menggunakan perhitungan berdasarkan prosentase dengan jumlah modal 

simpanan. Hal demikian menurut hemat penulis terdapat ketidak sesuaian antara 

teori yang terdapat dalam kitab dan buku tentang konsep bagi hasil dengan praktik 

yang terjadi di lapangan. 
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Praktik bagi hasil yang dilakukan oleh Koperasi tersebut sangat menarik 

untuk diteliti dan dikaji lebih mandalam. Disamping sebagai penambahan 

wawasan pengetahuan penulis, penelitian tersebut juga bermanfaat bagi lembaga 

untuk lebih menerapkan prinsip syariah secara benar dan teliti, agar substansiya 

sebagai lembaga keuangan syariah terjaga, bukan hanya sekedar nama. 

Skripsi ini disusun dengan kalimat yang sederhana, simple dan berusaha 

menjelaskan hal yang paling mendasar. Penjelasan didalamnya tidak terurai 

panjang lebar, namun berbagai pendapat tokoh, ulama dan berbagai referensi yang 

terkait tetap penulis tampilkan, dengan tujuan skripsi ini mempunyai sumber dan 

dasar yang kuat. Sebagi pelengkap dari skripsi ini, penulis juga melampirkan hasil 

penelitian dilapangan, mulai dari wawancara hingga bukti adanya praktik 

simpanan berjangka syariah di KSPS BMT Logam Mulia. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak 

dapat berhasil dengan baik tanpa adanya bantuan dan uluran tangan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima 

kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini, terutama 

kepada orang tua penulis, kepada Bapak Rektor beserta Dekan dan Dosen serta 

Pegawai UIN Walisongo Semarang terutama Fakultas Syariah dan Hukum. 

Disamping itu juga kepada kawan-kawan yang ikut memberikan semangat dan 

dukungan baik formiil maupun materiil. Semoga amal baik kalian mendapat 

balasan dari Allah SWT.  

Tentunya beberapa kekurangan dan kekeliruan dalam penyusunan skripsi 

ini tidak dapat dihindari. Untuk itu penulis sangat mengharapkan masukan baik 
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berupa saran maupun kritik demi kelengkapan dan sempurnanya skripsi ini. 

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan 

bagi pembaca yang budiman pada umumnya. 

      Semarang, 1 Desember 2016 

      Penulis 

 

       

TIAR BACHRONI 

      1 2 2 3 1 1 1 1 9 
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PEDOMAN TRANSLITER 

Penggunaan panduan dalam Translit dari arab ke latin dalam penelitian 

yang penulis buat berpedoman pada SKB (Surat Keputusan Bersama) antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia 

tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987 No.0543b/u/1987, sebagai mana 

berikut. 

1. Konsonan Tunggal 

NO Huruf Arab Latin 

 Tidak dilambangkan ا 1

 B ب 2

 T ت 3

 ṡ ث 4

 J ج 5

 ḥ ح 6

 Kh خ 7

 D د 8

 Ż ذ 9

 R ر 10

 Z ز 11

 S س 12

 Sy ش 13

 Ş ص 14
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 ḑ ض 15

 T ط 16

 ẓ ظ 17

 „ ع 18

 G غ 19

 F ف 20

 Q ق 21

 K ك 22

 L ل 23

 M م 24

 N ى 25

 W و 26

 H ها 27

 ʾ ء 28

 Y ي 99

 

2. Konsonan Rangkap 

Huruf konsonan atau huruf mati yang di letakkan beriringan karena 

sebab dimasuki harokat Tasydid atau dalam keadaan Syaddah 

dalam penulisan latin ditulis dengan merangkap dua huruf tersebut. 

Contohnya:  هتعقديي  
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3. Ta’marbuah 

Meruapakn tiga ketentuan yang berkaitan dengan penulisan ta’ Marbubah 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Bila dimatikan karena berada pada posisi satu kata maka 

penuliusan ta‟ marbubah diambangkan dengan h. 

b. Bila dihidupkan karena beriringan dengan kata latin yang 

merupakan kata yang berangkaian (satu frasa) maka ditulis 

dengan ketetntuan menyambung tulisan dengan menuliskan ta‟ 

marbubah dengan huruf ta‟ dengan menambahkan vocal. 

Contohnya: ًعوة الله ditulis dengan Ni’ matullȃh 

c. Bila diikuti dengan kata sandang Alif dan Lam dan terdiri dari 

kata yang berbed maka penulisannya dengan memisah kata serta 

dilambangkan dengan hufur h. 

4. Vocal  

Harokat fat’ah, kasrah dan dammah (atau bacaan dalam satu harokat) 

dalam pedoman transliter dilambangkan dengan” 

a. Fat’ah ditulis dengan huruf a, contohnya: كتة ditulis dengan kataba 

b. Kasrah ditulis dengan huruf i, contohnya: ركة ditulis rakiba 

c. Dammah ditulis dengan lambing huruf u, contohnya: حسي hasuna 

Harokat untuk tanda baca panjang dalam pedoman transliter 

dusebut sebagai berikutini: 

a. Tanda baca panjang harokat atas atau dua alif dismbung dengan ȃ. 

Contohnya: هلال ditulis dengan Hilȃl. 
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b. Tanda baca panjang harokat bawah atau ya’ mati dilambangkan 

dengan ȋ. 

Contohnya: علين ditulis „Alȋm. 

c. Tanda panjang harokat dammah atay wau mati dilambangkan dengan 

ȗ. 

Contohnya: كيف ditulis kaifa 

 ditulis dengan haula حول        

5. Vocal yang berurutan dalam satu kata 

Apostrof digunakan sebagai pemisah antara huruf vocal yang 

berurutan dalam satu kata. Contohnya: أأ ًتن a‟antum 

6. Kata sandang Alif dan Lam  

Huruf lam diiringi dengan huruf yang termasuk pada golongan 

 syamsiyah maka dihilangkan al nya diganti dengan huruf syamsiah 

tersebut seperti contoh berikut: الشوس ditulis dengan as-Syams. Huruf alif 

lam yang diiringi dengan huruf karimah maka penulisannya tetap 

mencantumkan alif lamnya. Contohnya : القور ditulis al-Qamr 

7. Penulisan untuk-kata-kata dalam suatu rangkaian kaliamat, bils ditulis 

sesuai dengan pengucapannya ataupun penulisannya. 

8.  Contohnya: ذوى الفروض ditulis dengan żawwilfuru’ atau żawi al furūd. 
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